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Penelitian mengenai struktur komunitas Gastropoda di Danau Sipogas Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau 
telah dilakukan pada bulan Agustus sampai Desember 2014 dengan metode survey dengan teknik pencuplikan 
sampel secara line transek. Sampel dikoleksi menggunakan eckman dredge dan hand collecting di sepanjang 
garis transek. Hasil penelitian didapatkan 4 famili dan 6 spesies. Nilai kepadatan berkisar antara 0,1-9,4 
individu/m2. Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 0-1,21 dengan kategori rendah hingga sedang. Nilai 
indeks keseragaman berkisar antara 0-1 dengan kategori penyebaran sama dan tidak sama. Nilai indeks 
Dominansi berkisar antara 0,33-1 dengan kategori menddominansi dan tidak ada mendominansi. 
Kata Kunci: Gastropoda, Struktur komunitas, Danau Sipogas. 
ABSTRACT 
Study about community and structure of Gastropods in Sipogas Lake Rokan Hulu Regency Riau Province has 
been conducted in August to December 2014 by using survey method and line transect techniques. Samples were 
collected by using by eckman dredge end hand collecting in line transect. Result showed 4 families, 6 species. 
Density values ranged from 0.1-9.4 individual /m2, diversity index value ranged from 0-1.21 can be concluded 
in low and moderate category, similarity index value ranged from 0-1 can be concluded in similar and non-
similar deployment, dominance index value ranged 0.33-1. 
 Keywords: Gastropods, Community structure, Sipogas Like. 
 
PENDAHULUAN 
Danau merupakan cekungan dari permukaan 
bumi yang terisi oleh air. Berdasarkan tataletaknya 
danau berfungsi sebagi reservoir (Kutarga dkk., 
2008: 150). Selain itu danau juga merupakan 
penyumbang keanekaragaman hayati yang cukup 
besar, salah satu keanekaragaman hayati yang 
dapat ditemukan pada danau yaitu Gastropoda. 
Gastropoda merupakan salah satu kelas dari filum 
moluska. Organisme ini berkakikan perut dan 
memiliki cangkang yang relatif besar dan menarik  
(Pulungsari, 2004: 7). Beberapa jenis Gastropoda 
air tawar dimanfaatkan oleh manusia sebagai 
sumber protein dan pakan ternak, beberapa jenis 
diantaranya dapat digunakan sebagai indikator 
suatu perairan (Mote, 2004: 2). Komunitas 
Gastropoda menjadi komponen yang penting dalam 
rantai makanan dimana organisme ini merupakan 
hewan dasar pemakan zat organik yang diurai oleh 
detritus (detritus feeder) (Saripatung, Tamanampo 
dan Manu, 2013: 103) 
Danau Sipogas merupakan salah satu danau 
buatan yang terletak di Kabupaten Rokan Hulu 
Provinsi Riau. Kawasan ini dimanfaatkan sebagai 
pensuplai air pada bendungan Rambah Samo yang 
digunakan sebagai irigasi persawahan. Selain itu 
danau Sipogas juga dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga seperti mandi dan 
mencuci. Danau ini juga digunakan sebagai sarana 
pariwisata dan budidaya ikan jaring terapung. 
Dengan pemanfaatan danau yang mencakup 
beberapa aspek diduga dapat mempengaruhi fungsi 
dan nilai ekosistem danau, salah satunnya yaitu 
ekosistem Gastropoda. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui struktur komunitas 
Gastropoda di danau Sipogas Kabupaten Rokan 
Hulu Provinsi Riau maka dilakukanlah penelitian 
ini. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai Desember 2014 di Danau Sipogas 
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau dengan 
metode survey. Sampel dicuplik dengan cara hand 
collecting dan menggunakan eckman dredge. 
Beberapa peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu termometer raksa, eckman 
dredge, GPS (Global Positioning System), kamera 
digital (Fuji Filem jv 500), meteran, kayu pancang, 
tali, ember, saringan (Laboratory test sieve, 250 
mic), botol koleksi, botol aqua, loupe,  rakit, serta 
alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 
kertas indikator pH universal, alkohol 70%, kertas 
label, dan air.  
 GPS (Global Positioning System) digunakan 
untuk penentuan titik-titik pencuplikan sampel. 
Pengambilan data komunitas Gastropoda dilakukan 
dengan tehnik line transect sebanyak 29 transek 
dengan cara membuat garis transek sepanjang 10 
meter di sepanjang tepi danau, dengan jarak antara 
bibir danau dengan garis transek sepanjang 1 meter 
dan jarak transek menuju tengah danau 1 meter. 
Kemudian antar transek diberi jarak sepanjang 5 
meter setelah itu dilanjutkan 10 meter ke dua dan 
begitu seterusnya hingga 10 meter terakhir. 
  Pengambilan Gastropoda dilakukan secara 
koleksi langsung (hand colecting) dan 
menggunakan eckman dredge di sepanjang garis 
transek. Sampel yang telah dikoleksi secara hand 
colecting dimasukkan ke dalam botol koleksi 
kemudian diberi alkohol 70% kemudian diberi 
label. Sementara untuk sampel yang diambil 
dengan menggunakan eckman dredge, substratnya 
dimasukkan ke dalam ember untuk kemudian 
disaring dan dilakukan penyortiran.  
Gastropoda yang didapatkan dimasukkan ke 
dalam botol koleksi dan diberi alkohol 70% dan 
diberi label. Kemudian sampel dibawa ke 
Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasir 
Pengaraian untuk diidentifikasi lebih lanjut. Sampel 
yang dikoleksi dicuci menggunakan air mengalir, 
kemudian difoto dan diidentifikasi menggunakan 
acuan Harolld dan Guralnick (2010: 1-132); 
Marwoto dkk. (2011: 1-16) dan Throp dan Rogers 
(2011: 1-301). Pada setiap transek dilakukan 
pengukuran faktor fisika dan kimia seperti suhu, 
pH, kedalaman dan substrat. Sedangkan untuk 
laboratorium dilakukan analisa oksigen terlarut. 
Sampel yang diperoleh akan dianalisa dan dihitung 
dengan menggunakan persamaan 
 







K : Kepadatan  
Ni : Jumlah individu ke i 
A : Luas total area pengambilan sampel 
Krebs (1989) dalam Rudianto dkk. (2014: 178). 
 
2. Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener 







H’= Ideks diversitas 
ni= nilai kepentingan untuk tiap spesies 
N= Nilai kepentingan total 
Nilai keanekaragaman yang menunjukkan 
kecil dari satu mengindikasikan keanekaragaman 
rendah dan keadaan komunitas buruk, sedangkan 
jika nilai keanekaragaman besar samadengan 1 atau 
kecil samadengan 3 menunjukkan keanekaragaman 
sedang dan keadaan komunitas juga sedang. 
Namun jika nilai keanekaragaman besar dari 3 
berarti menunjukkan keanekaragaman tinggi dan 
keadaan komunitas juga baik. Magurran (1988: 35). 
 






E : Indeks keseragaman 
H’ : Indeks Keanekaragaman 
S : Jumlah Taksa       
Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1. 
Nilai keseragaman yang mendekati 0 berarti 
menunjukkan penyebaran individu tiap spesies 
tidak sama. Bila keseragaman mendekati 1 maka 
nilai ini menunjukkan bahwa jumlah individu 
relatif sama (Brower dan Zar, 1997 dalam 
Dewiyanti, 2004: 24). 
 




D : Indeks dominansi 
ni : Nilai kepentingan untuk tiap spesies 
N : Total nilai kepentingan 
Nilai dominansi yang memiliki nilai besar dari 
0 dan kecil dari 0,5 menunjukkan tidak adanya 
spesies yang mendominansi, sedangkan nilai 
dominansi yang bernilai besar samadengan 0,5 dan 
kecil samadengan 1 menunjukkan adannya spesies 
yang mendominansi suatu ekosistem (Magurran 
1988: 39).       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Struktur komunitas Gastropoda  
Dari penelitian yang telah dilakukan 
Gastropoda yang didapatkan sebanyak 6 spesies 
terdiri dari Brotia sumatrensis, Juga sp, 
Melanoides tuberculata, Pomacea canaliculata, 
Tarebia granifera dan  Thiara scabra dengan total 
individu 1.709 ind.  
 
Kepadatan Gastropoda 
Hasil penghitungan nilai kepadatan 
Gastropoda di danau Sipogas kabupaten Rokan 
Hulu Provinsi Riau. Diperoleh nilai berkisar antara 
0,1-9,4 ind/m2. Nilai tertinggi diperoleh pada 
transek 6 sebesar 9,4 ind/m2. Sedangkan terendah 
terdapat pada transek 25 sebesar 0,1 ind/m2. Nilai 
kepadatan Gastropoda sebesar 0,1 ind/m2 di danau 
Sipogas diduga karena adannya aktifitas jaring 
terapung yang mempengaruhi perairan. Sisa pakan 
(pellet) ikan yang menumpuk di dasar perairan 
diduga telah mempengaruhi perairan pada daerah 
ini sehingga mempengaruhi keberadaan 
Gastropoda. Bey, Yusnida dan Sukatmi (2007: 1) 
 menyatakan penumpukan sisa pakan ikan (pelet) di 
air akan mempengaruhi kualitas air serta kehidupan 
organisme akuatik. Organisme yang memiliki 
kepadatan tinggi yaitu M. tuberculata hal ini 
dikarenakan lokasi penelitian termasuk  kepada 
perairan yang tenang, pencuplikan yang dilakukan 
di tepi danau diduga juga menjadi faktor tingginya 
kepadatan organisme ini selain itu kisaran suhu 
yang didapat juga menunjang kehidupan M. 
tuberculata. Hal ini sesuai dengan pendapat Spring 
(2007: 6) yang menyatakan M. tuberculata 
merupakan organisme yang sangat menyukai 
wilayah tepi perairan, selain itu suhu yang baik 
bagi kehidupan spesies ini sebesar 18-32,60C. 
 
Indeks Keanekaragaman  
Hasil perhitungan nilai keanekaragaman 
Gastropoda pada perairan danau Sipogas berkisar 
antara 0-1,21 yang menunjukkan kategori rendah 
dan juga sedang, nilai terendah terdapat pada 
transek 22, 25 dan 27. Sedangkan nilai tertinggi 
terdapat pada transek 10 untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 
 
 
Gambar 1. Nilai indeks kanekaragaman Gastropoda 
pada lokasi pencuplikan sampel. 
 
Keanekaragaman dengan kategori sedang 
dikarenakan adanya habitat yang mendukung bagi 
keberadaan Gastropoda seperti ketersediaan 
makanan yang cukup, pH yang masih mendukung 
dan juga adanya substrat berlumpur yang disukai 
Gastropoda. Sedangkan adanya kategori rendah 
dikarenakan adannya spesies yang memiliki jumlah 
populasi yang tinggi dibandingkan spesies lainnya. 
Hal ini sesuai pendapat Dewiyanti (2004: 53) yang 
menyatakan bahwa adanya spesies yang lebih 




Hasil perhitungan nilai keseragaman 
Gastropoda pada perairan danau Sipogas berkisar 
antara 0-1 yang menunjukkan kategori penyebaran 
sama dan beberapa penyebaran tidak sama.  
Keseragaman terendah terdapat pada transek 22, 25 
dan 27. Sedangkan keseragaman tertinggi terdapat 
pada transek 1 untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Gambar 2 berikut ini. 
 
 
Gambar 2. Nilai indeks keseragaman Gastropoda 
pada lokasi pencuplikan sampel. 
 
 Sebagian besar lokasi pencuplikan sampel 
memiliki nilai keseragaman mendekati 1 meski 
dengan nilai keanekaragaman yang rendah. Hal ini 
terjadi dikarenakan genus yang diperoleh sedikit 
namun jumlah indvidu Gastropoda pada masing-
masing genus yang didapat cukup tinggi dan 
distribusi masing-masing genus tidak seimbang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nurnigsih (2000: 
30) menyatakan apabila genus yang diperoleh 
sedikit namun jumlah individu yang ditemukan 
dalam setiap genus relatif besar serta distribusi 
setiap genus tidak seimbang akan menyebabkan 
nilai keseragaman tinggi dan nilai keanekaragaman 
yang rendah.  
 
Dominansi 
Hasil perhitungan nilai dominansi Gastropoda 
pada perairan danau Sipogas berkisar antara 0,33-1. 
Dengan kategori tidak terdapat dominansi dan 
beberapa lokasi pencuplikan sampel yang terdapat 
dominansi. Nilai terendah terdapat pada transek 10 
sedangkan nilai tertinggi terdapat pada transek 22, 
25 dan 27 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut ini. 
 
 
Gambar 3. Nilai indeks dominansi Gastropoda pada 
lokasi pencuplikan sampel. 
Kriteria yang menunjukkan adannya 
dominansi dikarenakan terdapat spesies yang lebih 





























































 beberapa lokasi yang menunjukkan kriteria tidak 
adannya dominansi dikarenakan pada lokasi ini 
tidak ditemukan spesies yang mendominansi 
terlihat dari kelimpahan masing-masing spesies 
yang seimbang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dewiyanti (2004: 53) bahwa tidak adannya 
kelimpahan spesies yang mencolok mengambarkan 
tidak adannya dominansi pada suatu ekosistem. 
Spesies yang ditemukan mendominansi di 
beberapa lokasi pencuplikan sampel yaitu M. 
tuberculata. Adannya dominansi M. tuberculata 
dikarenakan organisme ini memiliki kemampuan 
beregrenasi dengan cepat dan memiliki rentang 
hidup yang lama hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Dermawan (2010: 36) bahwa M. 
tuberculata mampu menghasilkan keturunan 
dengan cepat. Selain itu lokasi pencuplikan sampel 
berupa lumpur juga menunjang kehidupan 
organisme ini. Suhu pada lokasi peneitian juga 
sesuai bagi kehidupan organisme ini. 
 
Faktor Fisika dan Kimia Perairan yang 
mempengaruhi Gastropoda 
 
Beberapa parameter fisika dan kimia perairan 
yang diukur selama penelitian meliputi suhu, pH, 
kedalaman, substrat dan oksigen terlarut (DO). 
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  
Selama pelaksanaan penelitian suhu diukur 
dengan menggunakan termometer raksa pada lokasi 
penelitian berkisar antara 27-280C. Gastropoda air 
tawar mentoleransi suhu bagi kelangsungan hidup 
dan pertumbuhannya berkisar antara 20-300C 
(Hamidah, 2000: 49-50) hal ini dikarenakan 
Gastropoda air tawar dapat sangat baik tumbuh 
dengan suhu lebih dari 200C. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Korycinska dan Eyre (2012: 3) bahwa 
secara umum Gastropoda membutuhkan suhu lebih 
dari 200C  untuk berkembang dengan sangat baik. 
Sehingga dari pengukuran suhu dapat disimpulkan 
bahwa suhu perairan danau Sipogas sesuai bagi 
kehidupan Gastropoda air tawar.  
Nilai pH yang diperoleh dengan 
menggunakan kertas indikator pH pada lokasi 
penelitian bernilai 6. Gastropoda air tawar memiliki 
kemampuan toleransi terhadap pH berkisar 6,1-7,2 
(Buckingham dan Freed 1976: 251). Dari hasil 
analisa pH perairan danau Sipogas merupakan 
tempat yang sesuai bagi keberadaan Gastropoda.  
Selama pelaksanaan penelitian kedalaman 
perairan pada lokasi penelitian berkisar antara 53-
176 cm. Kedalaman pada lokasi penelitian 
menunjukkan indikasi penetrasi cahaya yang 
optimal sehingga proses fotosintesis fitoplankton 
dan alga yang menjadi sumber makanan bagi 
Gastropoda berlangsung dengan baik. Putro (2014: 
14) menyatakan fotosintesis pada fitoplankton dan 
alga berjalan dengan optimal pada perairan yang 
dangkal. Hal ini dikarenakan pada daerah tersebut 
penetrasi cahaya matahari dapat sampai kedasar 
perairan sehingga proses fotosintesis berjalan 
dengan baik. 
Tipe substrat yang didapatkan pada lokasi 
penelitian adalah memiliki tipe berlumpur dan 
lumpur berpasir. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Mazidah, Mulyadi dan Nasution 
(2013: 17) bahwa perairan danau buatan rata-rata 
memiliki substrat lumpur. Dari kedua substrat 
tersebut, substrat berlumpur yang sangat disukai 
oleh Gastropoda. Hal tersebut sesuai pendapat 
Desroy dkk. (2007: 177) bahwa Organisme bentos 
lebih menyukai substrat yang berlumpur dari pada 
substrat berpasir.  
Nilai oksigen terlarut yang didapatkan pada 
lokasi penelitian memiliki kisaran nilai, yakni 
antara 5,32-6,84 mg/L. Berdasarkan kisaran nilai 
oksigen terlarut yang didapat, dapat dinyatakan 
bahwa danau Sipogas memiliki kandungan oksigen 
terlarut yang tergolong cukup tinggi, dibandingkan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yenny 
(2007: 39-40) yang mendapati kandungan oksigen 
terlarut hanya berkisar 4,33-4,7 mg/L, dan masih 
ditemukan Gastropoda. Hal ini menunjukkan 
bahwa Gastropoda mampu hidup pada kisaran 




Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa Gastropoda yang ditemukan 
pada danau Sipogas terdiri dari 4 famili dengan 6 
spesies diantarannya Brotia sumatrensis, Juga sp, 
Melanoides tuberculata, Pomacea canaliculata, 
Tarebia granifera dan Thiara scabra. Kepadatan 
Gastropoda berkisar antara 0,1-9,4. kisaran  nilai 
keanekaragaman yang didapat adalah sebesar 0,1-
1,21 dengan kategori rendah dan juga sedang. 
kisaran nilai keseragaman  yang didapat adalah 
sebesar 0-1 dengan kategori penyebaran individu 
sama dan penyebaran individu tidak sama. kisaran  
nilai dominansi yang didapat adalah sebesar 0,33-1 
dengan kategori tidak ada spesies yang dan juga 
beberapa lokasi yang berkategori adanya spesies 
yang mendominansi. Hasil pengukuran parameter 
fisika kimia yang terdiri dari suhu, pH, kedalaman 
dan substrat memberikan pengaruh terhadap 
keberadaan Gastropoda sedangkan  untuk oksigen 
terlarut (DO) tidak begitu berpengaruh terhadap 







Tabel 1. Nilai pengukuran parameter fisika dan kimia perairan danau Sipogas. 
 Transek Suhu (°C) pH Kedalaman (cm) Substrat DO (mg/L) 
1 28 6 55 Berlumpur 5,32 
2 27 6 65 Berlumpur 5,51 
3 28 6 77 Berlumpur 5,70 
4 28 6 53 Berlumpur 5,89 
5 27 6 53 Berlumpur 5,70 
6 27 6 63 Berlumpur 5,70 
7 27 6 80 Berlumpur 5,70 
8 27 6 85 Berlumpur 5,89 
9 28 6 55 Berlumpur 5,70 
10 28 6 55 Berlumpur 5,70 
11 28 6 56i Berlumpur 5,70 
12 28 6 61 Berlumpur 6,70 
13 28 6 82 Berlumpur 6,08 
14 28 6 80 Berlumpur 6,46 
15 27 6 77 Berlumpur 6,46 
16 28 6 55 Berlumpur 6,08 
17 27 6 62 Berlumpur 5,89 
18 28 6 83 Berlumpur 6,27 
19 28 6 57 Berlumpur 5,32 
20 27 6 150 Berlumpur 6,84 
21 27 6 130 Berlumput 5,18 
22 27 6 170 Berlumpur 5,32 
23 27 6 150 Berlumpur 5,89 
24 27 6 155 Berlumpur 5,51 
25 27 6 153 Lumpur berpasir 5,89 
26 27 6 165 Lumpur berpasir 5,51 
27 27 6 170 Lumpur berpasir 5,70 
28 27 6 132 Berlumpur 5,32 
29 27 6 176 Berlumpur 5,70 
Rata-rata 27,41 6 96,69 Berlumpur  5,81 
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